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Abstract

Kepanjen is a sub-district located in Malang Regency, East Java Province which is included in the
metropolitan area with quite busy transportation conditions. The development of traffic volume in Kepanjen
District continues to increase due to growth which results in traffic jams. The performance of an intersection
is the main factor in determining the most appropriate treatment to optimize the function of the intersection.
In Kepanjen sub-district, especially Jalan Sultan Agung, there is a level crossing between two intersections
which are less than 500 M. Jalan Sultan Agung and Banurejo have on street parking because Jalan Sultan
Agunyg is the center of the CBD (central business district) which is a shopping area, and on Jalan Banurejo is
the Kepanjen Station road section. The Kepanjen station area has on street parking which is located on Sultan
Agung road, resulting in low speeds on this road section and having an impact on the performance of this road
section.
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Abstrak

Kepanjen merupakan sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur yang
termasuk dalam kawasan metropolitan dengan kondisi transportasi yang cukup ramai. Perkembangan volume
lalu lintas di Kecamatan Kepanjen terus meningkat akibat pertumbuhan yang mengakibatkan timbulnya
kemacetan. Kinerja suatu simpang merupakan faktor utama dalam menentukan penanganan yang paling tepat
untuk mengoptimalkan fungsi simpang. Pada kecamatan Kepanjen, khususnya jalan Sultan Agung terdapat
perlintasan sebidang di antara dua simpang yang berjarak kurang dari 500 M. Jalan Sultan Agung dan Banurejo
terdapat parkir on street di karenakan Jalan Sultan agung merupakan pusat CBD (central business distric) yang
merupakan kawasan pertokoan, dan di Jalan Banurejo merupakan ruas jalan Stasiun Kepanjen. Kawasan
stasiun Kepanjen memiliki parkir on street yang terletak di badan jalan Sultan Agung sehingga mengakibatkan
kecepatan pada ruas jalan tersebut rendah dan berdampak pada kinerja ruas jalan tersebut.

Kata Kunci: Kinerja Lalu Lintas, Penataan Lalu Lintas

PENDAHULUAN

Kepanjen adalah ibu kota kabupaten malang yang sekaligus menjadi pusat
pemerintahan dari Kabupaten Malang. Kepanjen merupakan sebuah kecamatan yang terletak
di Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur, Indonesia yang memiliki luas sebesar 46,25
km2 dengan populasi sebesar 111.394 jiwa. Perkembangan volume lalu lintas di Kecamatan
Kepanjen terus meningkat akibat lajunya pertumbuhan penduduk yang mengakibatkan
timbulnya kemacetan. Kemacetan ini sering terjadi pada ruas dan simpang.

Persimpangan merupakan tempat sumber konflik lalu lintas yang rawan terhadap
kecelakaan karena akan terjadi konflik antara kendaraan dengan kendaraan lainnya ataupun
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antara kendaraan dengan pejalan kaki. Selain itu, tempat pertemuan antara dua moda
transportasi, seperti jalan raya dan jalan rel yang merupakan salah satu metode pertemuan
yang menimbulkan masalah pada beberapa sistem jaringan jalan raya. Masalah yang ada
adalah bila volume kendaraan yang mendekati perlintasan kereta api sedemikian besar maka
akan menimbulkan tundaan dan panjang antrian, pada saat itu pula terciptalah suatu
gangguan pada system transportasi yang ada.

Pada jalan Sultan Agung merupakan pusat CBD dimana sebagai pusat pertokoan dan
di jalan Banurejo merupakan ruas jalan stasiun kepanjen. Di kawasan stasiun ini memiliki
parker on street yang memakan badan jalan pada ruas jalan Sultan Agung yang
mempengaruhi terhadap Kinerja ruas jalan tersebut. Antrian dan tundaan Akibat Penutup
Palang Pintu Kereta Api (Ruas Jalan sultan Agung Desa Kepanjen Kecamatan Kepanjen
Kabupaten Malang), diketahui bahwa volume terkecil adalah 2174,4 smp/jam dan terpadat
adalah 2797,6 smp/jam. Sedangkan derajat kejenuhan minimum sebesar 0,56 smp/jam dan
maksimum sebesar 0,72 smp/jam. Panjang Antiran minimum 133,6 meter dan maksimum
174,8 meter dan Waktu Tundaan diperoleh dari durasi penutupan palang pintu kereta api
dengan durasi minimum selama 3 menit 56 detik dan durasi maksimum selama 4 menit 44
detik. Oleh karena itu kinerja ruas jalan Sultan Agung yaitu 0,84 (LOS D) (Cahyanti,
Rokhmawati, and Rahmawati 2022)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan membahas strategi rekayasa lalu lintas di Kawasan Stasiun
Kepanjen, Kabupaten Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja
lalu lintas di daerah tersebut dan mengajukan solusi yang dapat meningkatkan efisiensi lalu
lintas di Kawasan Stasiun Kepanjen. Analisis peningkatan kinerja lalu lintas mencakup
evaluasi parameter seperti rasio V/C, kecepatan, dan kepadatan lalu lintas; analisis simpang
bersinyal; dan kebutuhan parkir agar meningkatkan kinerja ruas jalan. Studi ini mengkaji
penataan lalu lintas di Kawasan Stasiun Kepanjen, dengan menggunakan bantuan software
PTV Vissim untuk mensimulasikan jaringan jalan dan Kalibrasi atau Validasi dengan
metode trial and error hingga mencapai hasil yang mendekati data observasi. Analisis ini
berpedoman pada Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) sebagai acuan untuk memberikan
rekomendasi perbaikan kinerja lalu lintas di area tersebut.

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

A. Analisis Kinerja Lalu Lintas Eksisting

Kawasan Stasiun Kepanjen didominasi oleh perkantoran, pertokoan, dan
fasilitas publik lainnya yang mengakibatkan tarikan dikawasan komersial ini tinggi.
Berbagai survei dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai kondisi jaringan jalan.
Setelah itu, data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk merumuskan solusi
dalam menangani permasalahan yang ada.
Kinerja Ruas Jalan

Kinerja ruas jalan dievaluasi menggunakan parameter v/c ratio, kecepatan, dan
kepadatan, sementara kinerja simpang dinilai berdasarkan derajat kejenuhan (DJ),
panjang antrian, dan tundaan lalu lintas. Analisis perhitungan dilakukan berdasarkan
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). Berikut ini adalah kinerja ruas jalan
yang ada di Kawasan Stasiun kepanjen:
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Tabel 1 Kinerja Ruas Jalan Saat Ini

L Nama Ruas Kapasitas Model
Jalan (smp /jam) Volume DS Kecepatan | kepadatan LOS
br] (smp/jam) (km/jam) | (smp/km)
11l Sultan 2765 204423 | 074 | 2633 77.64 F
Agung
2| JI. Ahmad 2975 2058.90 | 0.69 | 28.13 73.19 F
Yani
3 131 Kawi 2380 182251 | 0.77 | 32.87 55,45 F
4| J1 sumedang 2937 134520 | 0.46 | 3055 44.03 E
° | J1. panji 2713 116310 | 043 | 3047 38,18 E
6 | HMsunan | 2245 1537.48 | 0.68 | 28.90 53,21 F
7 | JI. Banurejo 1236 34032 | 028 | 3212 10.60 C
g | JIKHAgus 1236 31522 | 026 | 3421 9,21 C
Salim

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Kinerja Simpang
Indikator penilaian kinerja persimpangan terdiri dari derajat kejenuhan (DJ), peluang
antrian dan tundaan lalu lintas dengan hasil kinerja simpang dalam pemodelan Vissim.
Tabel 2 Kinerja Simpang Saat Ini

No !\Iama Kode Na_ma Kaki Antrian | Tundaan LOS
Simpang Pendekat Simpang (m) (det)
U JI. Ahmad Yani | 56,48 74,76 F
1 Simpang 4 S JI. Sumedang 65,44 68,5 F
Kepanjen B JI. Kawi | 9508 | 8231 | F
T JI. Sultan Agung 127,21 | 142,12 F
: S JI. Panji 45,52 50,67 E
2 S'”;‘mg 3 B |Jl.Sultan Aqung | 106,49 | 6345 | F
T JI. HM Sun'an 80,23 75,54 F
Sumber: Hasil Analisis, 2024
Analisis Parkir
Karakteristik parkir pada ruas Jalan Sultan Agung.
Tabel 3 Kapasitas Statis Parkir
Sudut Parkir Mobil Pribadi Sepeda Motor
Panjang | Lebar Lebar
Lokasi Mobil | Sepeda Efekt_if kaki | Kapasitas | kaki | Kapasitas
Parkir | o> M?)tor Parkir | ruang | Statis | ruang | Statis
parkir (SRP) parkir (SRP)
MP [ SM | (m) (m)




JI.
Sultan
Agung
Sumber: Hasil Analisis, 2024
Berdasarkan tabel di atas untuk mencari nilai kapasitas statis (SRP) yaitu panjang

efektif parkir dibagi dengan lebar kaki ruang parkir. Pada ruas JI. Sultan Agung untuk
kendaraan mobil pribadi memiliki Panjang efektif parkir sebesar 235 m dan lebar kaki
ruang parkir sebesar 6 m sehingga didapatkan kapasitas statis mobil pribadi sebesar 39
SRP. Untuk kapasitas statis sepeda motor pada ruas jalan tersebut yaitu Panjang efektif
parkir sepeda motor sebesar 80 m dibagi dengan lebar kaki ruang parkir sepeda motor
sebesar 0,75 m sehingga kapasitas statis sepeda motor sebesar 107 SRP.
Usulan Penanganan Masalah
1. Skenario Usulan 1

Langkah pertama adalah dengan Penataan parkir on street pada ruas Jalan Sultan

Agung dengan memindahkan parkir on street hanya pada 1 lajur. Dengan begitu

lebar efektif ruas jalan di dekat perlintasan akan meningkat dan hambatan samping

0 90 235 | 80

6 39 0,75 107

berkurang.
Tabel 4 Kinerja Jalan Skenario 1

Derajat : Kecepatan | Kepadatan
No Nama Jalan Kejen dhan Kapasitas (km /?am) (sngp /km)
1 JI. Sultan Agung 0,72 2835 32,27 63,35
2 JI. Ahmad Yani 0,69 2975 30,87 66,70
3 JI. Kawi 0,77 2380 30,1 60,55
4 JI Sumedang 0,46 2937 26,65 50,48
5 JI. Panji 0,43 2713 28,94 40,19
6 JI. HM Sun'an 0,68 2245 25,98 59,18
7 JI. Banurejo 0,28 1236 36,95 9,21
8 JI. KH Agus Salim 0,26 1236 31,7 9,94

Tabel 5 Kinerja Simpang Skenario 1

No Nama Simpang PeKnggEat Nama Kaki Simpang Ar(lrtrr]l)an Tligggan
U JI. Ahmad Yani 47,23 53,41
. . S JI. Sumedang 55,32 43,29
1 | Simpang 4 Kepanjen =g " i 62,12 | 6542
T JI. Sultan Agung 101,32 | 89,22
S JI. Panji 38,41 40,35
2 Simpang 3 PLN B JI. Sultan Agung 70,15 43,84
T JI. HM Sun'an 63,94 58,72
Tabel 6 Kinerja Jaringan Jalan Skenario 1
Parameter Kinerja Jaringan Jalan
Tundaan Rata - Rata (kend/det) 66,2
Kecepatan Jaringan (km/jam) 17,96
Total Jarak Tempuh (kend-km) 160,37




| Total Waktu Perjalanan (kend-jam) \

13,69

Tabel 7 Tundaan dan Antrian di Palang Pintu Perlintasan Skenario 1

Kereta Yang Jadwal _ Barat _Timur

No Melintas K_A Antria | Tundaan | Antrian | Tundaa
Melintas | n (m) (s) (m) n(s)

1 | Penataran 15:21

2 | Gajayana 15:29 94 65 72 55

3 | Malioboro 15:41

4 | Brawijaya 16:31

5 | Parcel Tengah 16:48 113 83 85 67

6 | Malabar 17:17

Gambar 1 Layout Usulan Skenario 1
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2. Skenario Usulan 2
Langkah pertama yaitu pemindahan parkir on street ke parkir off street.
Strategi penataan Sudut parker
Tabel 8 Perhitungan Luas Lahan Minimum Parkir yang Dibutuhkan
Lebar Kaki Satuan
Sudut Kebutuhan Jumlah Ruang Ruang Parkir Ruang Ruang Parkir | Total Luas Lahan
No Nama Parkir | Ruang Parkir Parkir (SRP) Bg(m) Ruang Parkir | Manuver (m) (m2) Parkir (m2)
Jalan SM/M Efektif D (m) (B*(D+M))
P M(r’m Mobil M‘:to Mobil M‘:m Mobil M(r’m Mobil M‘:m Mobil M‘:m M‘ljb' Motor | Mobil
L.
1 | Sultan 90/0 | 47 16 | 107 | 39 | 075 | 23 2 5 1,5 6 3 25 123,6 | 399,8
Agung
Total Luas Lahan Parkir Yang Dibutuhkan 523,4




Tabel 9 Kinerja Jalan Skenario 2

Derajat . Kecepatan | Kepadatan
No Nama Jalan Kejen dhan Kapasitas | ' /?am) (srﬁ:p o)
1 JI. Sultan Agung 0,59 3452 36,14 56,56
2 JI. Ahmad Yani 0,69 2975 32,49 63,37
3 JI. Kawi 0,77 2380 30,75 59,27
4 JI Sumedang 0,46 2937 29,12 46,20
5 JI. Panji 0,43 2713 30,92 37,62
6 JI. HM Sun'an 0,68 2245 29,59 51,96
7 JI. Banurejo 0,28 1236 35,86 9,49
8 JI. KH Agus Salim 0,26 1236 34,48 9,14
Tabel 10 Kinerja Simpang Skenario 2
No _Nama Kode Na_ma Kaki Antrian | Tundaan
Simpang Pendekat Simpang (m) (det)
U JI. Ahmad Yani | 43,23 31,12
1 Simpang 4 S JI. Sumedang 52,30 32,79
Kepanjen B JI. Kawi | 61,19 | 44,20
T JI. Sultan Agung 64,34 39,84
Si S JI. Panji 38,41 40,96
2 | Simhang 3 B |J.SultanAgung | 57,16 | 38,73
T JI. HM Sun'an 61,94 45,40

Tabel 11 Kinerja Jaringan Jalan Skenario 2

Parameter

Kinerja Jaringan Jalan

Tundaan Rata - Rata (kend/det) 52,24
Kecepatan Jaringan (km/jam) 20,91
Total Jarak Tempuh (kend-km) 70,84
Total Waktu Perjalanan (kend-jam) 8,93

Tabel 12 Tundaan dan Antrian di Palang Pintu Perlintasan Skenario 2

Kereta Yang Jadwal : Barat _Timur

No Melintas K_A Antria | Tundaan | Antrian | Tundaa
Melintas | n (m) (s) (m) n(s)

1 | Penataran 15:21

2 | Gajayana 15:29 65 36 48 25

3 | Malioboro 15:41

4 | Brawijaya 16:31

5 | Parcel Tengah 16:48 74 48 53 35

6 | Malabar 17:17




Gambar 2 Layout Usulan Skenario 2
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PERBANDINGAN SEBELUM DAN SETELAH DILAKUKAN

PENANGANAN

Berikut merupakan tabel kinerja lalu lintas pada Kawasan Pasar Kepanjen setelah dilakukan
Rekayasa Lalu Lintas:
a. Model Ruas Eksisting dan Skenario
Tabel 13 Perbandingan Model Ruas Eksisting dan Skenario

Nama Eksisting Skenario 1 Skenario 2
No Jalan Derajat | Kecepatan | Kepadatan | Derajat | Kecepatan | Kepadatan Derajat Kecepatan | Kepadatan
Kejenuhan | (km/jam) | (smp/km) | Kejenuhan | (km/jam) | (smp/km) | Kejenuhan | (km/jam) | (smp/km)
1 |9 Sultan 0,74 26,33 77,64 0,72 32,27 63,35 0,59 36,14 56,56
Agung
2 |y, Anmad 0,69 28,13 73,19 0,69 30,87 66,7 0,69 32,49 63,37
3 | JI. Kawi 0,77 32,87 55,45 0,77 30,1 60,55 0,77 30,75 59,37
J
4 Sumedang 0,46 30.55 44,03 0,46 26,65 50,48 0,46 29,12 46,2
5 | JI. Panji 0,43 30,47 38,18 0,43 28,94 40,19 0,43 30,92 37,62
6 Jslur?;\r? 0,68 28,9 53,21 0,68 25,98 59,18 0,68 29,59 51,56
7 | JI. Banurejo 0,28 32,12 10,6 0,28 36,95 9,21 0,28 35,86 9,49
8 Jslallfn';' Agus 0,26 34,21 9,21 0,26 31,7 9,94 0,26 34,48 9,14

b. Kinerja Jaringan Jalan Eksisting dan Skenario
Tabel 14 Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan Eksisting dan Skenario

Parameter Eksisting SkerIarlo Sker;arlo
Tundaan Rata - Rata (kend/detik) 89,54 66,2 52,24
Kecepatan Jaringan (km/jam) 13,55 17,96 20,91
Total Jarak Tempuh (kend-km) 365,95 | 160,37 70,84
Total Waktu Perjalanan (kend-jam) 26,96 13,69 8,93




c. Mo

del Kinerja Simpang Eksisting dan Skenario
Tabel 15 Perbandingan Model Kinerja Simpang Eksisting dan Skenario
_ Kode - Eksisting Skenario 1 Skenario 2
No | Nama Simpang e Nama Kaki Simpang | Antrian | Tundaan | Antrian | Tundaan | Antrian | Tundaan
(m) (det) (m) (det) (m) (det)
U JI. Ahmad Yani 56,48 74,76 47,23 53,41 43,23 31,12
1 Simpang 4 S JI. Sumedang 65,44 68,5 55,32 43,29 52,3 32,79
Kepanjen B JI. Kawi 95,08 82,31 62,12 65,42 61,19 44,2
T JI. Sultan Agung 127,21 | 142,12 | 101,32 | 89,22 64,34 39,84
S JI. Panji 45,52 50,67 38,41 40,35 38,41 40,96
2 | Simpang 3 PLN B JI. Sultan Agung 106,49 | 63,45 70,15 43,84 57,16 38,73
T JI. HM Sun‘an 80,23 75,54 63,94 58,72 61,94 454

d. Antrian dan Tundaan di Perlintasan Eksisting dan Skenario
Tabel 16 Perbandingan Antrian dan Tundaan di Perlintasan Eksisting dan Skenario

No

Eksisting Skenario 1 Skenario 2

Kereta Jadwal

Yang KA Barat Timur Barat Timur Barat Timur

Antian | Tundaan | Antrian | Tundaan | Antian | Tundaan | Antrian | Tundaan | Antian | Tundaan | Antrian | Tundaan

(m) () (m) () (m) ©) (m) ©) (m) ©) (m) ©)

Melintas | Melintas

Penataran 15:21

Gajayana 15:29 184 133 97 89 94 65 72 55 65 36 48 25

Malioboro | 15:41

Brawijaya | 16:31

o O [BRW[N|-

Parcel 16:48 | 143 112 106 102 113 83 85 67 74 48 53 35
Tengah

Malabar 17:17

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut

1. Kinerja lalu lintas eksisting di perlintasan sebidang Kawasan Stasiun Kepajen yaitu :

a.

Pada Kawasan Stasiun kepanjen terdapat 8 ruas jalan. Jalan Sultan Agung dengan
derajat kejenuhan 0,74 dan kecepatan sebesar 26,33 km/jam, pada Jalan Ahmad Yani
derajat kejenuhan 0,69 dan kecepatan sebesar 28,13 km/jam, pada Jalan Kawi derajat
kejenuhan 0,77 dan kecepatan sebesar 32,87 km/jam, pada Jalan Sumedang derajat
kejenuhan 0,46 dan kecepatan sebesar 30,55 km/jam, pada Jalan Panji derajat
kejenuhan 0,53 dan kecepatan sebesar 30,47 km/jam, pada Jalan Hm Sun’an derajat
kejenuhan 0,68 dan kecepatan sebesar 28,90 km/jam, pada Jalan Banurejo derajat
kejenuhan 0,28 dan kecepatan sebesar 32,12, dan pada Jalan KH Agus Salim derajat
kejenuhan 0,26 dan kecepatan sebesar 34,21 km/jam. Permasalahan hambatan
samping pada ruas Jalan Sultan Agung menyebabkan kinerja ruas jalan kurang
efektif dan antrian tundaan pada perlintasan tinggi.

Pada Kawasan Stasiun Kepanjen terdapat 2 Simpang, yaitu Simpang 4 Kepanjen
dengan panjang antrian pada kaki simpang sebelah timur yaitu ruas Jalan Sultan
Agung sebesar 127,21 m dan tundaan sebesar 142,12 detik, pada Simpang 3 PLN
dengan panjang antrian pada kaki simpang sebelah barat yaitu ruas Jalan Sultan
Agung sebesar 106,49 m dan tundaan sebesar 63,45 detik.

Panjang antrian pada pelintasan sebidang eksisting simulasi pertama pada arah barat
sebesar 184 m dan tundaan sebesar 133 detik, pada arah timur panjang antrian
sebesar 97 m dan tundaan sebesar 89 detik. pada simulasi ke dua panjang antrian di
perlintasan sebidang saat palang tertutup pada arah barat sebesar 143 m dan tundaan




sebesar 112 detik, pada arah timur panjang antrian sebesar 106 m dan tundaan
sebesar 102 detik.

d. Berdasarkan hasil analisis parkir eksisting, didapatkan kapasitas statis (satuan ruang
parkir) di ruas Jalan Sultan Agung didapatkan 107 petak ruang parkir sepeda motor
dan 39 ruang petak parkir untuk mobil penumpang. Dan akumulasi parkir tertinggi
didapatkan sebesar 86 kendaraan sepeda motor dan 32 mobil penumpang.

2. Skenario usulan penataan lalu lintas pada kawasan Stasiun Kepanjen, sebagai berikut :

a. Skenario 1

Penataan parkir on street dengan memindahkan parkir on street di ruas Jalan
Sultan Agung hanya pada satu lajur yang terletak di arah keluar palang pintu
perlintasan sebidang.

Penyesuaian waktu siklus pada simpang bersinyal di Kawasan Stasiun Kepanjen,
yaitu Simpang 4 Kepanjen dengan waktu siklus 100 detik dan Simpang 3 PLN
dengan waktu siklus 73 detik.

Lebar efektif ruas Jalan Sultan Agung meningkat sehingga kecepatan pada ruas
Jalan Sultan Agung meningkat dari 26,33 km/jam menjadi 32,27 km/jam dan
derajat kejenuhan mengalami perubahan dari 0,74 menjadi 0,72.

Kecepatan jaringan jalan mengalami peningkatan dari 13,55 km/jam menjadi
17,96 km/jam dengan total waktu perjalanan 26,96 kend-jam menjadi 13,69
kend-jam.

Panjang antrian pada palang pintu perlintasan sebidang menurun dari 184
menjadi 94 m dan tundaan menurun dari 133 detik menjadi 65 detik.

b. Skenario 2

Penataan parkir on street dengan memindahkan parkir on street ke off street
sehingga kapasitas ruas jalan meningkat dikarenakan hambatan samping yang
menurun dan lebar efektif ruas jalan meningkat.

Penyesuaian waktu siklus pada simpang bersinyal di Kawasan Stasiun Kepanjen,
yaitu Simpang 4 Kepanjen dengan waktu siklus 100 detik dan Simpang 3 PLN
dengan waktu siklus 73 detik.

Kecepatan jaringan jalan mengalami peningkatan dari 13,55 km/jam menjadi
20,91 km/jam dengan total waktu perjalanan 26,96 kend-jam menjadi 8,93 kend-
jam.

Hambatan samping dan lebar efektif ruas Jalan Sultan Agung meningkat
sehingga kecepatan pada ruas Jalan Sultan Agung meningkat dari 26,33 km/jam
menjadi 36,14 km/jam dan derajat kejenuhan mengalami perubahan dari 0,74
menjadi 0,59.

Panjang antrian pada palang pintu perlintasan sebidang menurun dari 184 m
menjadi 65m dan tundaan menurun dari 133 detik menjadi 36 detik.

c. Analisis pengaruh kecepatan kendaraan teradap perlintasan sebidang pada ruas jalan
Sultan Agung dengan selisih kecepatan pada arah barat ke timur 12,30 km/jam dan
dari arah timur ke barat 9,45 km/jam.

3. Skenario terbaik dari penataan lalu lintas di perlintasan sebidang pada kawasan Stasiun

Kepanjen adalah skenario 2 karena kinerja jaringan jalan yang paling baik serta panjang

antrian dan tundaan pada palang pintu perlintasan sebidang yang paling rendah.



SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis sampaikan antara lain:

1. Kepada Dinas Perhubungan Kabupaten Malang untuk melakukan pemindahan parkir on
street di dekat perlintasan untuk mengurai tundaan dan antrian pada perlintasan dan
pemindahan parkir on street ke off street Kawasan Stasiun Kepanjen dengan
memanfaatkan lahan kosong yang berada di ruas jalan Sultan Agung.

2. Kepada pihak Kepolisian untuk melakukan penertiban dan pengawasan parkir on street
di dekat perlintasan sebidang agar fungsi jalan dapat Kembali berfungsi sebagaimana
fungsinya untuk ruang lalu lintas kendaraan.

3. Kepada peniliti selanjutnya untuk mengkaji lebih lanjut terkait penataan simpang karena
pada penelitian ini penataan pada simpang hanya dilakukan optimalisasi waktu siklus
pada 2 simpang bersinyal yaitu Simpang 4 Kepanjen dan Simpang 3 PLN.
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